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Abstrak 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular jangka panjang yang dipicu oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. Keberhasilan penatalaksanaan TB paru sangat penting karena 

tidak hanya mengurangi penularan penyakit tetapi juga menurunkan risiko kematian. Penderita TB 

paru harus mengonsumsi obat antituberkulosis secara rutin selama 6 bulan dan diawasi oleh PMO 

(Pengawas Minum Obat). Tujuan: Untuk mengetahui gambaran penggunaan obat antituberkulosis 

dewasa rawat jalan di Rumah Sakit Paru Jember. Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

pengambilan data secara retrospektif dan disajikan menggunakan data kualitatif. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat menggunakan uji statistik deskriptif. Hasil: 

Hasil menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, usia 

pasien yang paling banyak adalah berada direntang 17-25 tahun, pasien menjalani terapi pengobatan 

yang paling banyak ditemukan adalah kategori I jenis FDC dengan durasi pengobatan selama 0-6 

bulan, setelah menjalani pengobatan sebagian besar pasien tidak mengalami efek samping. 

Kesimpulan: Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien di Klinik TB RS Paru 

Jember adalah pasien yang baru diberikan terapi pengobatan TB kategori I jenis FDC durasi 

pengobatan selama 0-6 bulan dan tidak mengalami efek samping. 

Kata Kunci: TB paru; Obat antituberkulosis (OAT); Penggunaan obat 

Abstract 

Background: Tuberculosis (TB) is a long-term infectious disease caused by the bacterium 

Mycobacterium tuberculosis. Successful management of pulmonary TB is crucial not only to reduce 

disease transmission but also to lower the risk of death. Patients with pulmonary TB must consume 

anti-tuberculosis drugs regularly for 6 months and be supervised by a DOTS (Directly Observed 

Treatment Short-course) provider. Purpose: To understand the pattern of anti- tuberculosis drug 

use for adult outpatients at the Jember Lung Hospital. Methods: This research is descriptive in 

nature, with data collection being retrospective and presented using qualitative data. Results: The 

results showed that the number of male patients was higher than female patients. The most common 

age group for patients was 17-25 years old. The most common type of treatment therapy was 

category I FDC with a treatment duration of 0-6 months. After treatment, most patients did not 

experience side effects. Conclusions: This research can be concluded that the majority of patients 

at the Jember Lung Hospital TB Clinic were patients who had just been given FDC category I TB 

treatment for 0 - 6 months and did not experience any side effects. 
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